BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Multimedia adalah kombinasi dari paling sedikit dua media input atau cutput.
Media ini dapat berupa audio (suara, musik), animasi, video, teks, grafik. dan
gambar (Turban dan hw:m—kawﬂ;;fm; f‘m{ama.u multimedia sangatlah
banyak dlnntmpuitukﬂ an, _@n&&ﬂﬁ,meﬂﬂ. militer, bisnis,
desain, arsitekiur, olahraga, hobi, promosi, dan sebaganya (Wahono, 2007).
Terdapat salsh satu teknik dalim animasi yuity Motion graphics. Motion graphic
adalah istilah vang digunakan untuk menggambarkan berbagai solusi desain grafis
profesional dalam menciptakan suatu desain komunikasi vang dinnmis dan efektif

untuk film, teleyisi dan intenet (Curran, 2000), Secara teknis motion gruphic
meliputi perubakan posisi. rotasi atau ukuran dan sebuah gambar, text maupun
video yang ditringi oleh soundiack pada satu waktu (Landa Robin, 2014).
Sistem Monitoring Hutan Nasional (SIMONTANA) merupakan  sistem
Direktorat Inventarisasi dan Pemantauan Sumber Daya Hutan, Direktorat Jenderal
Planologi Kehutanan dan Tata Lingkungan (KLHK). Sistem ini dibentuk karena
tingginya angka pembangunan dan pertumbuhan penduduk vang mengakibatkan

kebutuhan lahan semakin tinggi. SIMONTANA berperan dalam perencanaan dan
pemantauan pengurusan hutan, pengambilan keputusan serta sebagai media
transparansi publik sejak tahun 1990 hingga sekarang. Untuk mendukung

penyelenggaraan program ini, KLHK membuat brosur dan video publikasi. Brosur



[

dan video publikasi yang ada sebelumnya memiliki kendala sepert: terlalu banyak
tulisan dan kurangnya ilustrasi. Adapun beberapa ilustrasi yang dibutuhkan adalah
dinamika penutupan lahan berhutan dan tidak berhutan sebagai latar belakang
dibentuknya SIMONTANA, menunjukkan perbedaan hutsn dan kawasan hutan,
menunjukkan proses pemantauan hutan hingga didapatkan data penutupan hutan,
Jenis-jenis penutupan hutan, dan Immhgmnp[l]

Penulis mengusulkan membuat video publikasi dengan morion graphic untuk
meuammﬂmmmmm Dengan mytion .;.-.rmpﬁ:.--ﬂustmsi dapat
T melalui animesi dan informasi yang berwujud. llustrasi yang ada
dﬂml. 'ﬁkﬂ salah satunya adalah perbedaan hutan ﬂm. Kﬁm h;m Tustrasi
yang digunakon untuk menysmpaikan informasi tersebut berupa ilustrasi
tumbubian, pohon. kumpulan hewan. air, dan tanah. Adegan dari ilustrasi tersebut
bergerak selaras dengan informasi yang disampaikan cleh narstor dengan
ditambalikan backsound.

‘Pari urmian latar belakang tersebut penulis n:hmuh:nﬂhlmkm penelitian
dengan judul "PEMBUATAN VIDEO PUBLIKASI SISTEM MONITORING
HUTAN NASIONAL (SIMONTANA) PADA KEMENTERIAN LINGKUNGAN
HIDUP DAN KEHUTANAN (KLHK) DENGAN TEKNIK MOTION

GRAPHICS” yang diharapkan dapat membantu proses penyampian informasi.

[1]Kementerizn Lingkungan Hidup dan Kehutunmm RE Fate Core Pelaksonaan Reducing
Emivsions From Deforestation And Foresi Degradation, Role OF Conservation, Sistaineble
Memigement OF Forest And Enfancement OF Forest Carbon Stocks, 2008, [Online]. Tersedin -
hitp{/ditjenpp kemenkumham.go.id/arsip/bn/2018/bnl61-2018 pdf



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka permasalshan
yang dapat dirumuskan adalah “Bagaimana membuat video publikasi berbasis
Motion graphic wntuk  Sistem Monitoring Hutan  Nasional  (SIMONTANA)

--------

1.4 Maksud dan Tujuan Fenelitian
Maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah:

I. Membuat media publikasi untuk menyampaikan informasi Sistem

Monitoring Hutan Nasional (SIMONTANA) yang dikelola oleh



Direktorat Inventarisasi dan Pemantauan Sumber Daya Hutan, Direktorat
Jenderal Planologi Kehutanan dan Tata Lingkungan KLHE.
2. Mengaplikasikan teknik motion graphic dengan membuaat iklan publikasi

Sistern Monitoring Hutan Nosional (Simontana).

dan Kehutanan.



1. Mreiode Wawancara
Peneliti melaksanakan wawancara tanya jawab langsung dengan Humas
Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan guna mencari data
mengenai Sistem Monitoring Hutan Nasional.

3. Metode Observasl

}‘lit'l] ll}!h]}]ﬂ'l prond ..::_E_-___I._..
dan naskah sesuai kebutuhan Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan,



Lo.4 Metode Evaluasi

Setelah pembuatan video sclesai. maka akan dilakukan pengujian dengan
kuisioner yang diberikan kepada Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
untuk menilai kesesuaian dan keefektifan konten iklan publikasi.

ol

Dalam Bab ini membahas analisis SWOT dan anali

Bab IV ini mencakup penjelasan langkah dan proses. hasil pengujian dan

menyempurnakan |aporan yang telah dibuat.



BABY PENUTUP
Bab V merupakan kesimpulan dan hasil pengujian, serta analisa saran-
telah dibuat.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
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